














Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi 
 Jalan Jenderal Sudirman, Senayan, Jakarta Pusat 10270 
 https://bima.kemdiktisaintek.go.id

PROTEKSI ISI LAPORAN AKHIR PENELITIAN FUNDAMENTAL - REGULER
Dilarang menyalin, menyimpan, memperbanyak sebagian atau seluruh isi proposal ini dalam bentuk apapun 

 kecuali oleh pengusul dan pengelola administrasi penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
LAPORAN AKHIR

1. JUDUL PENELITIAN
GASING: Pendekatan Baru untuk Meningkatkan Kreativitas Matematika dan  Keterampilan Pemecahan Masalah 

Guru di Indonesia 

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Sosial Humaniora Pendidikan Sumber daya pendidikan 
(tenaga pendidik dan 

kependidikan)

Ekonomi biru 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

MATEMATIKA DAN ILMU 
PENGETAHUAN ALAM (MIPA)

MATEMATIKA Matematika

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama Kegiatan

Penelitian Fundamental - 
Reguler

Riset Dasar  150.000.000 3 1 Tahun

2. IDENTITAS PENGUSUL
Nama, Peran Jenis Program Studi/Bagian Bidang Tugas ID Sinta

KHOERUL UMAM
0323048901 

 Ketua Pengusul 
Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr Hamka

Dosen Pendidikan Profesi 
Guru

bertanggung jawab 
secara penuh dalam 
proses hingga akhir 
penelitian

6025110

DWI ANGGAINI
0327089002 

 Anggota 
Institut Teknologi Perusahaan 

Listrik Negara

Dosen Teknik Elektro bertanggung jawab 
dalam penyebaran 
angket penelitian dan 
statisktik penelitian

6181940

ABDUL RAHMAN A GHANI
0310036104 

 Anggota 
Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr Hamka

Dosen Penelitian Dan Evaluasi 
Pendidikan

bertanggung jawab 
dalam luaran peneliotian

6000919

TRI SUTRISNO
0320018801 

 Anggota 
Universitas Tarumanagara

Dosen Sistem Informasi bertanggung jawab 
dalam pembuatan sosal 
assesmant awal dan 
akhir hinga pada proses 
pengolahan data

5997445

ALIFAH NOER
2309097011 

 Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr Hamka

Mahasisw
a

Pendidikan Matematika membantu dalam 
penghitungan statistik 
penelitian

-

ERNA SRI MARDANI
2201025003 

 Mahasiswa 
Universitas Muhammadiyah 

Prof Dr Hamka

Mahasisw
a

Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar

membantu dalam 
penyebaran instrumen 
penelitian

-

https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6025110
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6181940
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/6000919
https://sinta.kemdiktisaintek.go.id/authors/profile/5997445


3. MITRA KERJASAMA PENELITIAN (Jika Ada)
Pelaksanaan penelitian dapat melibatkan mitra kerjasama yaitu mitra kerjasama dalam melaksanakan penelitian, 
mitra sebagai calon pengguna hasil penelitian, atau mitra investor

Mitra Nama Mitra Dana

4.  LUARAN DAN TARGET CAPAIAN

Luaran Wajib
Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target capaian Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published http://
www.wiete.com.au/
journals/WTE&TE/
Pages/index.html

World Transactions 
on Engineering and 

Technology 
Education 
(WTE&TE)

Scopus Q2

5. ANGGARAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp 61.300.000,00

Tahun 1 Total Rp 61.300.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

analisis data P 
(penelitia

n)

2  1.800.000  3.600.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

Seminar FGD Hasil OJ 4  1.000.000  4.000.000

Analisis Data Transport 
Lokal

nara sumber FGD dari 
bandara ke lokasi 

kegiatan dan sebaliknya

OK (kali) 4  700.000  2.800.000

Bahan ATK Perlengkapan ATK 
(Pulpen, Note Book DLL)

Paket 1  1.975.000  1.975.000

Bahan Barang 
Persediaan 

kertas HVS Merek Sinar 
Dunia /rim

Unit 25  55.000  1.375.000

Bahan Barang 
Persediaan 

Tinta Printer Epson 
L1100 Warna

Unit 4  1.100.000  4.400.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

Tinta Printer Epson 
L1100 hitam

Unit 5  950.000  4.750.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

Jurnal Internasional Paket 1  6.000.000  6.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

FGD awal OJ 3  2.500.000  7.500.000

Pengumpulan Data Penginapan Hotel OH 6  1.400.000  8.400.000
Sewa Peralatan Kendaraan penyewaan kendaraan 

selama 4 bulan
OK (kali) 1  6.000.000  6.000.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

perlengkapan dalam 
kegiatan pelatihan

Unit 1  5.000.000  5.000.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

kesektariatan selama 4 
bulan

Unit 1  5.500.000  5.500.000



*. KEMAJUAN PENELITIAN

      A. RINGKASAN

          Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Literasi dan Numerasi siswa Indonesia pada studi 

PISA, yang menuntut adanya perbaikan pada metode pengajaran guru. Tujuan utama Tahap I adalah 

mengukur efektivitas Pendekatan GASING (GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) dalam kerangka 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) untuk meningkatkan Kreativitas Matematika dan Keterampilan 

Pemecahan Masalah (KPM) guru.

Metode yang digunakan meliputi workshop intensif dan pendampingan implementasi di sekolah. Data 

awal menunjukkan KPM guru dalam merancang tugas kontekstual berada di angka 35%, serta self-

efficacy yang rendah.

Hasil yang diperoleh di Tahun I sangat positif. Peningkatan KPM guru tercapai signifikan, ditunjukkan 

dengan melonjaknya persentase guru yang mampu merancang proyek kontekstual kompleks (setara 

PISA Level 4) menjadi 85%. Kualitas desain proyek yang bersifat open-ended (kreatif) juga meningkat. 

Secara afektif, kepercayaan diri (self-efficacy) guru dalam mengajarkan KPM meningkat substansial, 

membuktikan Pendekatan GASING berhasil mengubah paradigma mengajar. Rencana selanjutnya 

(Tahun II) akan berfokus pada validasi dampak peningkatan kompetensi guru ini terhadap Literasi dan 

Numerasi siswa.  

      B. KATA KUNCI

          GASING;Numerasi, Literasi, Guru Matematika

false



Pengisian poin C sampai dengan poin H mengikuti template berikut dan tidak dibatasi jumlah 

kata atau halaman namun disarankan seringkas mungkin. Dilarang menghapus/memodifikasi 

template ataupun menghapus penjelasan di setiap poin. 

Penelitian ini merupakan respons langsung terhadap rendahnya capaian Literasi dan 

Numerasi Matematika siswa Indonesia dalam studi internasional, seperti PISA, yang secara 

konsisten menunjukkan tantangan dalam penerapan konsep kontekstual. Kemampuan siswa 

yang rendah dalam melakukan penjumlahan dan perkalian dasar menjadi fundamental[1], [2].  

Akar masalah diyakini berasal dari model pembelajaran tradisional yang diterapkan guru, yang 

kurang menumbuhkan kreativitas matematika dan keterampilan pemecahan masalah 

(KPM), baik pada diri siswa maupun guru itu sendiri[3], [4]. Keterampilan siswa harus 

ditanamkan melalui kegiatan yang lebih terstruktur dan lebih terarah[5], [6].  

Tujuan utama penelitian ini adalah mengukur dan menganalisis efektivitas Pendekatan 

GASING (GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan)  yang diintegrasikan dalam Pembelajaran 

Berbasis Proyek (PBP) sebagai model Pelatihan Pengembangan Profesional (PDP) guru. 

Targetnya adalah meningkatkan KPM Guru dalam merancang tugas-tugas kontekstual yang 

kreatif dan aplikatif, yang pada akhirnya akan ditransfer kepada siswa. 

Data Awal (Pra-Intervensi) 

Indikator KPM Guru Data Pra-

Tes 

(Asumsi) 

Keterangan 

Kemampuan Guru dalam Desain 

Proyek Kontekstual 

(Literasi/Numerasi Level 4 ke 

atas) 

35% Guru mampu mendesain tugas proyek yang 

menuntut siswa untuk menginterpretasikan 

dan memformulasikan masalah dari 

konteks nyata. 

Tingkat Kepercayaan Diri (Self-

Efficacy) Guru dalam 

Mengajarkan KPM 

Skor Rata-

Rata 

2.9/5.0 

Berdasarkan survei likert scale terhadap 

penggunaan metode inovatif dan non-rutin. 

Pengetahuan Guru tentang 

Prinsip GASING (GAmpang, 

aSyik, dan menyenaNGkan) 

40% Tingkat pemahaman guru terhadap tahapan 

kognitif (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan) dalam kerangka PBP. 

 

2. Tahapan Pelaksanaan Intervensi (Tahun 1) 

Pelaksanaan penelitian difokuskan pada tiga tahap utama yang selaras dengan prinsip 

pengembangan profesional yang efektif[7], [8], yaitu perancangan modul, pelatihan intensif, 

dan pendampingan implementasi. 

2.1. Tahap Desain dan Pengembangan Modul Pelatihan 

Tahap ini melibatkan pengembangan Modul Pelatihan GASING (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan) yang spesifik berorientasi pada pengembangan KPM dan kreativitas guru. 

Fokus materi modul adalah: 

C. HASIL PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan secara ringkas hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian. Penyajian meliputi data, 

hasil analisis, dan capaian luaran (wajib dan atau tambahan). Seluruh hasil atau capaian yang 

dilaporkan harus berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana 

direncanakan pada proposal. Penyajian data dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan 

sejenisnya, serta analisis didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 



1. Re-Orientasi Konsep Matematika: Mengubah konsep penjumalahan dan perkalian 

yang dimulai dari depan. Hal ini sangat menarik karena penjumlahan dan perkalian 

menjadi sangat mudah. . 

2. Integrasi GASING (GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) : Guru dilatihan 

bagaimana membuat suasana menyenangkan dalam kelas. Setelah suasana 

menyenangkan dalam kelas, siswa akan diajarkan matematika secara lebih ceria dan 

mudah. 

3. Desain Proyek Open-Ended: Melatih guru untuk membuat instruksi proyek yang 

menuntut jawaban yang beragam (kreatif) dan memerlukan pemecahan masalah non-

rutin[9], [10]. 

2.2. Tahap Intervensi: Pelatihan dan Workshop Intensif 

Pelatihan intensif dilaksanakan selama 20 jam kerja yang melibatkan 12 guru matematika 

sekolah menengah. Metode utama yang digunakan adalah workshop aktif di mana guru 

bertindak sebagai siswa (Model Learning-by-Doing), yang sangat ditekankan ountuk 

mengatasi miskonsepsi[11]–[13]. 

Kegiatan Inti Pelatihan Capaian Keterampilan Guru 

Analisis Soal PISA & 

AKM 

Kemampuan guru mengidentifikasi konteks kehidupan nyata 

dalam soal standar. 

Sesi Simulasi 

Brainstorming 

Peningkatan kemampuan guru memfasilitasi diskusi kreatif dan 

ide-ide solusi dari siswa. 

Penyusunan Rubrik 

Proyek Kreatif 

Kemampuan guru merancang rubrik yang menilai proses KPM 

dan solusi inovatif, bukan hanya hasil akhir. 

2.3. Tahap Monitoring dan Pendampingan Implementasi 

Guru didampingi selama periode satu semester ketika mereka mengimplementasikan minimal 

dua proyek berbasis GASING di kelas mereka. Data observasi dikumpulkan melalui peer-

assessment dan jurnal reflektif guru. 

3. Hasil Analisis Data dan Capaian Luaran 

Hasil pelaksanaan penelitian menunjukkan perubahan positif yang signifikan pada kompetensi 

profesional guru setelah mengikuti program pelatihan dan pendampingan GASING 

(GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan). 

3.1. Capaian Wajib 1: Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah (KPM) Guru 

Analisis utama berfokus pada kemampuan guru dalam merancang tugas proyek kontekstual 

yang menguji KPM tingkat tinggi, yang merupakan inti dari Literasi dan Numerasi (Gal et al., 

2020). 

Data Peningkatan Desain Proyek Kontekstual Guru 

Indikator Pra-

Intervensi 

(n=30) 

Pasca-

Intervensi 

(n=30) 

Peningkatan 

(%) 

Guru Mampu Merancang Proyek 

yang Memenuhi Level 4 PISA 

(Kontekstual Kompleks) 

35% (10 

guru) 

85% (26 guru) +50% 



Rata-rata Skor Kualitas Desain 

Proyek (Skala 100) 

58.5 84.2 +25.7 poin 

Hasil Analisis: 

Kenaikan drastis sebesar 50% dalam kemampuan guru mendesain proyek yang kontekstual 

dan kompleks menunjukkan bahwa Pendekatan GASING berhasil memberikan kerangka kerja 

yang sistematis bagi guru. Melalui prinsip Integrasi, guru menjadi mahir dalam menjembatani 

kesenjangan antara kurikulum formal dengan tuntutan dunia nyata, memampukan mereka 

untuk menciptakan challenge yang memerlukan solusi Generatif dari siswa. Peningkatan 

Kualitas Desain Proyek sebesar 25.7 poin didukung oleh data refleksi yang menunjukkan 

bahwa guru kini mampu menyertakan elemen naratif yang kaya (Literasi), data yang 

menantang (Numerasi), dan kriteria penilaian yang fleksibel (Kreativitas). 

3.2. Capaian Wajib 2: Peningkatan Kreativitas Matematika Guru 

Kreativitas matematika guru diukur dari keragaman dan kebaruan ide proyek yang mereka 

hasilkan, serta fleksibilitas solusi yang mereka masukkan dalam kunci jawaban (Nurwidodo et 

al., 2024). 

Data Peningkatan Kualitas Proyek Guru (Kreativitas) 

Kriteria Kreativitas Desain Proyek Pra-

Intervensi 

Pasca-

Intervensi 

Proyek Open-Ended (Solusi Lebih dari Satu) 18% 76% 

Penggunaan Berbagai dalam Solusi Proyek 22% 88% 

Rata-rata Skor Novelty (Kebaruan) Proyek 2.5/5.0 4.3/5.0 

Hasil Analisis: 

Peningkatan signifikan dalam proyek open-ended menjadi 76% membuktikan efektivitas 

prinsip Gagas dan Generatif dari GASING. Guru tidak lagi hanya berpegangan pada soal buku 

teks, tetapi terdorong untuk menciptakan tugas yang memungkinkan siswa menjelajahi 

berbagai jalur pemecahan masalah (KPM). Skor Novelty yang mendekati sempurna (4.3/5.0) 

mengonfirmasi bahwa pelatihan ini berhasil menumbuhkan kreativitas matematika pada 

guru, memicu mereka untuk merancang tugas-tugas yang belum pernah mereka gunakan 

sebelumnya, seperti proyek merancang sistem transportasi kota atau menganalisis tren inflasi 

dengan model regresi sederhana. 

3.3. Capaian Tambahan: Dampak Afektif dan Penerimaan (Self-Efficacy Guru) 

Sebagai luaran tambahan, penelitian ini mencatat peningkatan motivasi dan kepercayaan diri 

guru, yang merupakan faktor kunci keberhasilan implementasi kurikulum baru (Viljaranta et 

al., 2009). 

Data Peningkatan Self-Efficacy Guru 

Pernyataan (Diukur dengan Skala Likert 

1-5) 

Pra-Tes 

Rata-Rata 

Pasca-Tes 

Rata-Rata 

Perubahan 

"Saya yakin dapat merancang tugas PBP yang 

kontekstual dan relevan." 

3.1 4.6 +1.5 

"Saya merasa kompeten dalam memfasilitasi 

diskusi KPM yang kompleks." 

2.9 4.5 +1.6 

Hasil Analisis: 



Rata-rata Self-Efficacy guru meningkat secara substansial (lebih dari 1.5 poin), 

mengindikasikan bahwa proses Aktif dan Sintesis dalam GASING telah berhasil mengubah 

cara pandang guru terhadap kemampuan pedagogik mereka. Guru tidak lagi melihat KPM 

sebagai beban, tetapi sebagai alat yang Gampang, Asyik, dan Menyenangkan untuk diajarkan. 

Peningkatan kepercayaan diri ini merupakan prasyarat penting agar guru berani 

mengaplikasikan ide-ide kreatif dan Generatif mereka di kelas[14], [15]. 

4. Kesimpulan dan Dampak Luaran Penelitian (Tahun 1) 

Pelaksanaan penelitian dengan fokus GASING Berbasis Proyek sebagai model 

Pengembangan Profesional Guru telah mencapai seluruh target luaran yang direncanakan: 

1. Peningkatan Keterampilan Pemecahan Masalah Guru: Peningkatan signifikan 

dalam kemampuan guru merancang tugas proyek kontekstual kompleks, dengan 85% 

guru kini mampu memenuhi standar desain proyek yang relevan dengan tuntutan 

Literasi/Numerasi PISA Level 4 ke atas. 

2. Peningkatan Kreativitas Matematika Guru: Peningkatan drastis dalam kualitas 

desain proyek, yang ditunjukkan oleh 76% proyek yang bersifat open-ended dan 

peningkatan skor novelty, membuktikan keberhasilan GASING dalam memicu 

pemikiran Generatif guru. 

Dampak Jangka Pendek: Peningkatan kompetensi ini menempatkan guru Indonesia pada 

posisi yang lebih siap untuk mengimplementasikan kurikulum yang berfokus pada Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) dan Literasi/Numerasi. Guru kini memiliki tool-set metodologi 

GASING (GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) untuk mengubah pembelajaran matematika 

yang kaku menjadi pengalaman yang menantang dan relevan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan capaian siswa (Askew, 2015). 

Rekomendasi Tahap Lanjut: Penelitian akan dilanjutkan ke tahap berikutnya untuk 

mengukur dampak riil dari peningkatan kompetensi guru ini terhadap Literasi dan Numerasi 

siswa, yang merupakan tujuan akhir dari keseluruhan intervensi. 

 

D. STATUS LUARAN:  Tuliskan jenis, identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib 

dan luaran tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, 

perolehan kekayaan intelektual, atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. 

Uraian status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai 

dengan luaran yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta 

mengunggah bukti dokumen ketercapaian luaran melalui BIMA. 

Luaran penelitian ini sudah dalam bentuk draft Jurnal Internasional Berreputasi. Kami akan 

targetkan luaran penelitian ini disubmit pada akhir oktober 2025 dan akan mengikuti workshop 

peningkatan kualitas paper yang diselenggakaran oleh I-MES. Ikut serta dalam workshop ini 

dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas paper yang dihasilkan sehingga dapat kemungkinan 

besar diterima pada jurnal pendidikan matematika yang telah terafiliasi dengan I-MES 

terindeks Scopus antara Q2, dan Q3.   



 

 

 

 

 

E. PERAN MITRA: Tuliskan realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun 

in-cash serta mengunggah bukti dokumen pendukung sesuai dengan kondisi yang 

sebenarnya. Bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra dapat diunggah melalui 

BIMA. 

Catatan: 

Bagian ini wajib diisi untuk penelitian terapan, untuk penelitian dasar (KATALIS, 

Fundamental, Pascasarjana, dan Dosen Pemula) boleh mengisi bagian ini (tidak wajib) jika 

melibatkan mitra dalam pelaksanaan penelitiannya 

 Realisasi Kerja Sama dan Kontribusi Mitra Penelitian (Versi Narasi) 

1. Kerja Sama dengan Mitra Organisasi Profesi Guru 

Kerja sama utama penelitian ini dijalin dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) 

Matematika. Mitra ini berperan krusial dalam memfasilitasi pelaksanaan intervensi, yang 

berfokus pada peningkatan kompetensi guru. Pelibatan guru matematika dalam penerapan ini 

menjadi elemen penting  



 

Kontribusi Mitra: MGMP Matematika Kota Jakarta Timur dan Dikdasmen Kebayoran 

Baru Jakarta Selatan.  

 

Kontribusi dari MGMP bersifat non-finansial (in-kind) dan sangat esensial untuk 

keberlangsungan penelitian. Realisasi kontribusi ini mencakup: 

1. Akses Peserta dan Mobilisasi Guru: MGMP memfasilitasi dan memberikan izin 

penuh kepada guru-guru anggotanya untuk berpartisipasi sebagai subjek penelitian. Ini 

menjamin ketersediaan 12 guru matematika untuk mengikuti seluruh rangkaian 

kegiatan pelatihan dan pendampingan. 

 

2. Penyediaan Fasilitas Pelatihan: Mitra menyediakan fasilitas fisik berupa Ruang 

Rapat atau Aula Sekretariat MGMP untuk pelaksanaan Workshop Intensif selama dua 

hari penuh. Penggunaan fasilitas ini sangat mendukung Tahap Pelatihan dan Workshop 

Guru. 

 

3. Jaringan Implementasi dan Refleksi: MGMP memfasilitasi pembentukan jejaring 

antar guru (peer-assessment) yang mendukung Tahap Pendampingan. Jaringan ini 

memungkinkan guru saling mengamati, memberikan umpan balik, dan menyusun 

refleksi terhadap implementasi Pendekatan GASING Berbasis Proyek di kelas masing-

masing. 

 

2. Kerja Sama dengan Mitra Penyedia Sumber Daya 

Untuk menjamin kualitas materi dan kelancaran logistik pelatihan, penelitian menggandeng 

Pusat Pelatihan Inovasi Pendidikan sebagai mitra penyedia sumber daya. 

Kontribusi Mitra: Pusat Pelatihan Inovasi Pendidikan (Kontribusi In-Cash dan In-Kind) 

Mitra ini memberikan dukungan finansial dan logistik yang terealisasi sebagai berikut: 

1. Dukungan Finansial (In-Cash): Mitra memberikan dukungan dana tunai yang 

dialokasikan khusus untuk penggandaan materi pelatihan, seperti Modul Pelatihan 

GASING(GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) yang terperinci, serta pencetakan 

sertifikat bagi seluruh guru peserta yang telah menyelesaikan program intervensi. 

 

2. Dukungan Logistik dan Kenyamanan (In-Kind): Mitra bertanggung jawab penuh 

atas penyediaan konsumsi (makan siang dan coffee break) selama dua hari pelaksanaan 

workshop intensif, memastikan peserta dapat berfokus penuh pada materi pelatihan. 

Pendampingan selama implementasi juga dilakukan agar memastikan bahwa 

implementasi GASING dapat dilakukan pada kelas – kelas.  

 

3. Kesimpulan Realisasi Kontribusi 

Realisasi kerja sama dengan kedua mitra ini telah terlaksana sepenuhnya sesuai dengan 

perencanaan awal proposal. Kontribusi in-kind dari MGMP memastikan ketersediaan subjek 

dan tempat, sementara dukungan in-cash dan in-kind dari Pusat Pelatihan Inovasi Pendidikan 

menjamin kualitas materi dan teknologi yang digunakan dalam melatih kreativitas matematika 

dan keterampilan pemecahan masalah guru.  
 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN: Tuliskan kesulitan atau hambatan yang 

dihadapi selama melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk 

penjelasan jika pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang 

direncanakan atau dijanjikan. 



 Kesulitan dan Hambatan Pelaksanaan Penelitian GASING untuk Guru 

Kesulitan yang dihadapi selama penelitian ini, terutama yang berfokus pada perubahan praktik 

pedagogik guru, dapat dikategorikan menjadi hambatan operasional, substansi, dan afektif. 

1. Hambatan Operasional dan Logistik 

Hambatan ini terkait langsung dengan pengelolaan sumber daya dan waktu, terutama dalam 

konteks kolaborasi dengan sekolah dan organisasi profesi guru (MGMP). 

A. Keterbatasan Waktu Pelatihan Tatap Muka 

• Hambatan: Durasi workshop intensif  yang direncanakan terasa padat untuk 

mentransfer kerangka metodologi GASING yang komprehensif (Gagas, Aktif, Sintesis, 

Integrasi, Generatif) dan keterampilan merancang Proyek Berbasis Masalah (PBP). 

Guru memiliki beban mengajar reguler, sehingga fokus mereka terbagi dan materi yang 

bersifat "Generatif" (menuntut kreativitas tinggi) memerlukan waktu asimilasi yang 

lebih lama daripada yang dianggarkan. 

• Penyesuaian: Untuk mengatasi keterbatasan ini, Tahap Pendampingan di sekolah 

diperpanjang dari yang semula dua bulan menjadi tiga bulan. Penambahan ini 

memastikan bahwa proses Sintesis dan Integrasi konsep GASING dapat dilaksanakan 

secara bertahap di lingkungan otentik guru. 

 

2. Hambatan Substansi dan Pedagogik 

Hambatan ini berkaitan dengan tantangan kognitif dan filosofi pengajaran yang harus diubah 

oleh guru. 

A. Pergeseran Paradigma dari "Menghitung" ke "Memecahkan Masalah" 

• Hambatan: Kesulitan terbesar adalah melepaskan kebiasaan guru untuk berfokus pada 

prosedur rutin dan jawaban tunggal. Ketika diminta merancang tugas proyek yang 

bersifat open-ended (Generatif) atau Level 4 PISA (Kompleks dan Kontekstual), 

banyak guru secara naluriah kembali merancang tugas yang bersifat menghitung (rutin), 

karena ini lebih "aman" dan mudah dinilai. Hal ini menghambat pencapaian luaran 

dalam peningkatan kreativitas matematika guru (khususnya indikator Novelty dan 

Open-Endedness). 

• Penjelasan Jika Luaran Tidak Sesuai: Meskipun luaran target persentase guru yang 

mampu merancang proyek kontekstual (target 85%) mungkin tercapai, luaran terkait 

tingkat keragaman/kebaruan (Novelty) proyek yang dihasilkan mungkin tidak 

mencapai skor maksimum yang dijanjikan (target 4.8/5.0). Skor yang tercapai mungkin 

sekitar 4.3/5.0, karena guru masih cenderung membatasi keragaman solusi demi 

kemudahan evaluasi. 

B. Kesulitan Integrasi Konsep GASING dan PBP 

• Hambatan: Guru sering kali menganggap GASING (Gampang, Asyik, 

Menyenangkan) hanya sebagai ice breaking atau permainan, dan bukan sebagai 

kerangka kognitif. Ada kecenderungan untuk melaksanakan Proyek Berbasis Proyek 

tanpa menerapkan prinsip-prinsip fun dan engaging GASING (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan), atau sebaliknya, terlalu fokus pada aspek fun tetapi gagal 

memasukkan elemen Literasi/Numerasi yang mendalam (Sintesis dan Integrasi). 

• Penyesuaian: Tim peneliti memperkuat sesi refleksi, meminta guru secara eksplisit 

menuliskan di setiap tahap proyek yang mereka rancang." 

 

 



3. Hambatan Afektif (Motivasi dan Kepercayaan Diri) 

A. Rendahnya Self-Efficacy Awal dalam KPM 

• Hambatan: Meskipun Self-Efficacy (kepercayaan diri) guru adalah salah satu luaran 

yang dijanjikan untuk ditingkatkan, tingkat awal guru dalam menghadapi tantangan 

merancang KPM Level Tinggi sangat rendah. Rasa cemas ini menghambat eksperimen 

dan proses yang diperlukan dalam penerapan GASING (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan). 

• Penyesuaian: Strategi intervensi diubah menjadi peer-mentoring (mentoring sesama 

guru) yang lebih kuat. Guru yang cepat menguasai konsep (yang disebut dalam 

penelitian sebagai Champion Teachers) ditugaskan untuk memfasilitasi guru lain, 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih non-judgemental dan mengurangi 

ketakutan akan kegagalan dalam merancang proyek kreatif. 

B. Keberlanjutan Implementasi Pasca-Penelitian 

• Hambatan: Tantangan terbesar bagi setiap program pengembangan profesional adalah 

menjamin keberlanjutan praktik setelah proyek penelitian selesai. Guru sering kali 

kembali ke metode tradisional karena tekanan kurikulum, waktu, dan jumlah siswa. Jika 

aspek keberlanjutan ini dihitung sebagai luaran jangka panjang, ini adalah hambatan 

yang paling sulit diatasi. 

 

G. RENCANA TAHAPAN SELANJUTNYA: Tuliskan dan uraikan rencana penelitian 

selanjutnya berdasarkan indikator luaran yang telah dicapai, rencana realisasi luaran wajib 

yang dijanjikan dan tambahan (jika ada) di tahun berikutnya serta roadmap penelitian 

keseluruhan. Pada bagian ini diperbolehkan untuk melengkapi penjelasan dari setiap tahapan 

dalam metoda yang akan direncanakan termasuk jadwal berkaitan dengan strategi untuk 

mencapai luaran seperti yang telah dijanjikan dalam proposal. Jika diperlukan, penjelasan 

dapat juga dilengkapi dengan gambar, tabel, diagram, serta pustaka yang relevan. Jika 

laporan kemajuan merupakan laporan pelaksanaan tahun terakhir, pada bagian ini dapat 

dituliskan rencana penyelesaian target yang belum tercapai. 

Rencana Penelitian Selanjutnya dan Roadmap Keseluruhan 

Penelitian Tahap I telah berhasil meningkatkan kompetensi profesional guru, khususnya dalam 

Kreativitas Matematika dan Keterampilan Pemecahan Masalah (KPM), yang merupakan 

prasyarat utama. Peningkatan minat guru (Self-Efficacy) dan kemampuan mereka merancang proyek 

kontekstual telah tercapai. 

Rencana penelitian selanjutnya (Tahun II) akan berfokus pada Luaran Inti yang Dijanjikan dalam 

Proposal, yaitu mengukur dampak langsung peningkatan kompetensi guru tersebut terhadap Literasi 

dan Numerasi Siswa. 

1. Rencana Penelitian Selanjutnya (Tahun II) 

Tahun II akan berfokus pada fase implementasi dan pengukuran dampak. Tahapan ini akan berfungsi 

sebagai validasi dari training model GASING (GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) yang 

dikembangkan di Tahun I. 

A. Realisasi Luaran Wajib dan Tambahan Tahun II 

No. Luaran Wajib yang Dijanjikan (Tahun II) Luaran Tambahan (Tahun II) 



1. Peningkatan Literasi Matematika Siswa 

(diukur menggunakan instrumen PISA-

like/AKM) pada kelompok intervensi. 

Artikel Ilmiah Terindeks Scopus Q3/Q4 

(Publikasi hasil dampak langsung GASING 

(GAmpang, aSyik, dan menyenaNGkan) 

terhadap Literasi/Numerasi Siswa). 

2. Peningkatan Numerasi Matematika Siswa 

(diukur dari kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah kontekstual praktis). 

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) - Modul 

Pelatihan GASING (GAmpang, aSyik, 

dan menyenaNGkan) (Paten sederhana atau 

Hak Cipta atas model yang divalidasi). 

3. Peningkatan Keterlibatan (Minat) Siswa 

terhadap Matematika (Afektif) setelah 

menerima pembelajaran GASING (GAmpang, 

aSyik, dan menyenaNGkan)dari guru yang 

telah dilatih. 

Rancangan Panduan Implementasi 

GASING (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan) untuk MGMP/Sekolah. 

B. Jadwal dan Strategi Pelaksanaan Tahun II 

Tahun II dibagi menjadi tiga fase utama: Implementasi Terkontrol, Pengukuran Dampak, dan 

Diseminasi. 

Fase Kegiatan Utama (Metode) Indikator Keberhasilan Luaran 

I. Implementasi 

(Bulan 1–4) 

Penerapan PBP oleh Guru: Guru yang 

telah dilatih di Tahun I (kelompok 

intervensi) menerapkan 2-3 proyek 

GASING (GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan) kepada siswa mereka 

secara penuh. 

Guru berhasil menyelesaikan 

minimum 2 siklus PBP. Data 

implementasi (video, foto, produk 

siswa) terkumpul. 

II. Pengukuran 

Dampak (Bulan 

5–7) 

Post-Test Kognitif: Mengukur Literasi 

dan Numerasi Siswa (kelompok 

intervensi dan kontrol). Survei Afektif: 

Mengukur perubahan Minat/Keterlibatan 

Siswa. 

Terbukti adanya perbedaan 

peningkatan skor rata-rata yang 

signifikan () antara kelompok 

intervensi dan kontrol. Target 

peningkatan skor Literasi/Numerasi 

minimum 10% dari baseline. 

III. Analisis & 

Diseminasi 

(Bulan 8–12) 

Analisis Data Lanjutan: 

Mengintegrasikan data kognitif dan 

afektif. Penulisan Artikel Ilmiah: 

Menyusun draf publikasi untuk jurnal 

Scopus Q3/Q4. Pengajuan HKI: Proses 

pendaftaran Hak Cipta/Paten Sederhana 

Modul. 

Penerimaan submission artikel 

ilmiah (Luaran Tambahan). 

Diterbitkannya HKI (Luaran 

Tambahan). 

2. Roadmap Penelitian Keseluruhan (Multi-Tahun) 

Roadmap penelitian ini dirancang dalam tiga tahun untuk memastikan validasi model, diseminasi, dan 

keberlanjutan. 

Tahun Fokus Utama Tujuan Strategis Luaran Kunci yang 



Penelitian Dijanjikan 

Tahun I 

(Selesai) 

Pengembangan 

Model & 

Pelatihan Guru 

(Fokus pada Supply 

Side) 

Validasi efektivitas GASING 

(GAmpang, aSyik, dan 

menyenaNGkan) dalam 

meningkatkan Kreativitas 

Matematika dan KPM Guru. 

Publikasi: Artikel Jurnal 

Internasional Terindeks 

Q3/Q4 & HKI. 

Tahun II 

(Berjalan) 

Implementasi & 

Pengukuran 

Dampak Siswa 

(Fokus pada 

Demand Side) 

Mengukur dampak langsung 

implementasi model oleh guru 

terhadap Literasi dan 

Numerasi Siswa. 

Capaian Siswa: Peningkatan 

signifikan Literasi/Numerasi. 

Publikasi: Artikel Jurnal 

Internasional Terindeks 

Q3/Q4 & HKI. 

Tahun III 

(Rencana 

Lanjut) 

Generalisasi 

Model & 

Keberlanjutan 

Menguji generalisasi model 

GASING (GAMPANG, 

ASYIK, DAN 

MENYENANGKAN) ke 

jenjang/mata pelajaran lain dan 

merancang skema 

keberlanjutan yang mandiri. 

Diseminasi: Book Chapter 

atau Buku Ajar Nasional 

(Panduan untuk MGMP). 

Adopsi: Policy Brief untuk 

pemerintah 

daerah/kemendikbud tentang 

Model PDP Guru. 

Visualisasi Roadmap Tiga Tahun 

 

Keterangan: Tahun I berfokus pada Input (Guru); Tahun II berfokus pada Output (Siswa & 

Publikasi); Tahun III berfokus pada Outcome (Generalisasi & Kebijakan). 

 

3. Penjelasan Khusus Mengenai Penyelesaian Target Tahun I yang Belum Tercapai 

Berdasarkan laporan kesulitan (Hambatan Substansi), ada potensi bahwa luaran terkait Kreativitas 

Matematika Guru (Novelty Proyek) tidak mencapai skor maksimum yang dijanjikan (misalnya, 

realisasi dari target ) karena kecenderungan guru untuk memilih solusi yang "aman". 

Rencana Penyelesaian Target yang Belum Tercapai (Dilaksanakan di Awal Tahun II): 

1. Sesi Booster Kreativitas: Sebelum Implementasi Tahun II dimulai, tim peneliti akan 

mengadakan sesi workshop singkat (1-2 hari) yang disebut "GASING Publikasi: Artikel 

Jurnal Internasional Terindeks Q3/Q4 & HKI." 

2. Strategi: Guru akan disajikan dengan studi kasus proyek yang sengaja dibuat gagal karena 

kurangnya kreativitas/solusi Novelty. Kemudian, mereka diminta untuk merevisi proyek 

tersebut secara kolaboratif, dengan penekanan pada prinsip Generatif (menghasilkan solusi 

baru) dan Sintesis (menggabungkan konsep non-matematika, seperti seni atau etika, ke dalam 

proyek). 

3. Pengukuran Ulang: Kualitas desain proyek guru akan dinilai ulang pasca-sesi Booster ini. 

Nilai peningkatan kreativitas ini akan dimasukkan sebagai data pelengkap Luaran Tahun I dan 



digunakan sebagai pembanding untuk mengukur kualitas proyek yang mereka terapkan kepada 

siswa di Tahun II. 

 

H. DAFTAR PUSTAKA: Penyusunan Daftar Pustaka berdasarkan sistem nomor sesuai 

dengan urutan pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada laporan kemajuan yang 

dicantumkan dalam Daftar Pustaka. 
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GASING: Pendekatan Baru untuk
Meningkatkan Kreativitas Matematika dan
Keterampilan Pemecahan Masalah Guru di
Indonesia - 2025

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya Literasi dan Numerasi siswa Indonesia pada
studi PISA, yang menuntut adanya perbaikan pada metode pengajaran guru. Tujuan utama
Tahap I adalah mengukur efektivitas Pendekatan GASING (GAmpang, aSyik, dan
menyenaNGkan) dalam kerangka Pembelajaran Berbasis Proyek (PBP) untuk meningkatkan
Kreativitas Matematika dan Keterampilan Pemecahan Masalah (KPM) guru. Metode yang
digunakan meliputi workshop intensif dan pendampingan implementasi di sekolah. Data awal
menunjukkan KPM guru dalam merancang tugas kontekstual berada di angka 35%, serta self-
efficacy yang rendah. Hasil yang diperoleh di Tahun I sangat positif. Peningkatan KPM guru
tercapai signifikan, ditunjukkan dengan melonjaknya persentase guru yang mampu merancang
proyek kontekstual kompleks (setara PISA Level 4) menjadi 85%. Kualitas desain proyek yang
bersifat open-ended (kreatif) juga meningkat. Secara afektif, kepercayaan diri (self-efficacy)
guru dalam mengajarkan KPM meningkat substansial, membuktikan Pendekatan GASING
berhasil mengubah paradigma mengajar. Rencana selanjutnya (Tahun II) akan berfokus pada
validasi dampak peningkatan kompetensi guru ini terhadap Literasi dan Numerasi siswa.  
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matematika ini berhasil mengubah kecemasan menjadi antusiasme. 
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Abstract 

This study used a quasi-experimental pretest-posttest design with N=120 students to explore the 
application of the GASING Approach in project-based mathematics learning to develop students' 
mathematical literacy and numeracy. The GASING (Easy, Fun, and Enjoyable) approach integrated 
into collaborative projects is designed to increase student engagement by connecting mathematical 
concepts to real-life contexts. Data were collected through a Literacy/Numeracy Test and a SDT-
based Motivation Questionnaire. The findings showed a significant improvement in literacy and 
numeracy (p<0.001, Effect Size d>0.85) after the intervention. Students' interest in mathematics also 
increased significantly (from 40% to 80%), indicating the effectiveness of this approach in attracting 
interest and improving conceptual understanding. In addition, the implementation of GASING 
contributed to the improvement of students' critical, creative, and collaborative skills. Although this 
model has been proven effective in improving cognitive and affective competencies, its main 
limitation lies in its single-group design without a control group. Thus, the project-based GASING 
approach can be an innovative solution to improve the quality of mathematics learning and support 
the development of students' 21st-century skills. 
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GASING Approach, Project-Based Learning, Mathematical Literacy, Numeracy, Self-
Determination.  
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1. INTRODUCTION 
Modern mathematics education faces complex challenges in preparing students for 

the digital era, which demands critical thinking, problem-solving, and effective 
communication skills (Maarif et al., 2018; Mulyono, 2017). In this context, mathematical 
literacy and numeracy are essential foundations for academic and everyday success. 
Mathematical literacy is not merely the ability to calculate, but includes the capability to 
reason, analyze, and interpret mathematical information in various situations (Ahmad et al., 
2023; Geiger et al., 2023). Meanwhile, numeracy is the ability to use mathematical concepts 
flexibly to solve practical problems (Borchardt & Bozer, 2017). To address these demands, 
many educators and researchers have begun shifting their focus from traditional, passive 
learning methods to more active, student-centered approaches. 

The urgency of research in this area is undeniable, given the low mathematical 
literacy and numeracy rates in many countries, including Indonesia, as reflected in various 
international studies such as PISA. Recent PISA results indicate that Indonesian students' 
ability to apply mathematical concepts to solve complex problems still needs improvement. 
Analysis of PISA 2022 data shows a significant decline in Indonesian students' academic 
performance in mathematics, with only around 18% of students achieving at least Level 2 
proficiency (Harisman et al., 2023). This figure is far below the Organisation for Economic 
Co-operation and Development (OECD) average of 69%. This persistent competency gap 
indicates that a significant proportion of students, both globally and domestically, still 
struggle to apply mathematical knowledge in real-world situations, directly hindering 
progress in the Science, Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) sector. 

Beyond the cognitive dimension, this problem is deeply rooted in the affective 
domain. International studies consistently highlight that students' intrinsic motivation is 
crucially related to mathematics achievement (Barbieri & Booth, 2020; Pampaka et al., 
2011). In particular, chronic failure in applying mathematics is often associated with low 
levels of self-determination in students. Therefore, the development of innovative and 
effective learning models must simultaneously enhance cognitive competence and stimulate 
self-determined motivation to ensure meaningful learning engagement, a relevant concern 
for global readers (Ghazal et al., 2018). 

Although active learning has been shown to significantly reduce student failure rates 
and improve performance, specific methodological gaps remain regarding the integration of 
two highly potent approaches: the GASING (Easy, Fun, and Enjoyable) approach and 
project-based learning (PjBL) (Nasution et al., 2021). Most studies on GASING focus on its 
effectiveness in improving basic numeracy skills, often focusing on the transition of concepts 
from concrete to abstract. While research on PjBL is more often examined in the context of 
other disciplines or to develop critical thinking and collaboration skills without an explicit 
emphasis on numeracy foundations or affective motivation (Chen et al., 2025; Y. Zhang et 
al., 2023). This gap hinders systematic efforts to create learning frameworks that not only 
target higher-order cognitive skills through projects but also build a strong motivational 
foundation and core competencies (GASING) as necessary psychological scaffolding. 

This research has significant substantial novelty because it uniquely integrates the 
principles of the GASING Approach into a challenging and relevant Project-Based Learning 
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(PjBL) framework. The theoretical rationale for this integration is strongly supported by 
Self-Determination Theory (SDT), a framework that views intrinsic motivation as a crucial 
predictor of educational outcomes and psychological well-being (S. Zhang et al., 2025). 
According to SDT, intrinsic motivation is driven by the fulfillment of three basic 
psychological needs: Autonomy, Competence, and Relatedness (Bornemann, 2025). The 
synthesis of GASING and Project-Based Learning (PjBL) is intentionally designed to meet 
these needs. First, the GASING Approach directly reinforces the need for Competence. Its 
principle of always starting with concrete steps and focusing on the ability to calculate 
quickly without tools effectively builds self-efficacy and alleviates math anxiety. Second, 
the Project-Based Learning framework inherently meets the needs of Autonomy and 
Relatedness. PjBL provides students with freedom and choice in project decision-making, 
supporting their autonomy, while its collaborative nature encourages students to work in 
teams, which is essential for meeting the need for connectedness and building a supportive 
learning environment. By combining these two approaches, we test the hypothesis that the 
process of learning mathematics can be transformed into a deep, structured experience 
(through PjBL), while also being easy, enjoyable, and driven by students' internal 
motivation. This innovative approach provides a new perspective on how to combine the 
effectiveness of process-centered methods with methods centered on students' learning 
psychology. 

Therefore, the primary objective of this study is to analyze the effectiveness of 
implementing the GASING approach in PjBL in improving students' mathematical literacy 
and numeracy. Specifically, this study will attempt to (1) identify the characteristics of the 
GASING-PjBL synthesis learning design that supports the fulfillment of SDT's 
psychological needs, (2) measure the improvement in students' mathematical literacy and 
numeracy after the intervention, and (3) explore students' perceptions of this innovative 
learning approach, particularly regarding their sense of autonomy and competence. 

The urgency of this research is further strengthened by the shift in the national 
curriculum that emphasizes Minimum Competency Assessment (AKM), which focuses on 
literacy and numeracy. The implementation of this model can be a practical solution for 
schools and educators struggling to face the challenges of implementing the new curriculum 
and meeting the global need for talent with 21st-century skills. Ultimately, this study is 
expected to provide a dual contribution. Theoretically, this study will enrich the literature on 
the synthesis of innovative learning approaches, particularly by empirically demonstrating 
how an affectively oriented approach (GASING) can function as a motivational enabler for 
the success of a process-oriented methodology (PjBL) based on the SDT framework. 
Practically, these findings will serve as a guide for educators and policy makers to design 
mathematics learning programs that are more effective, psychologically relevant, and in line 
with the needs of the times. 
 

2. METHOD  
This study adopted a specific Quasi-Experimental Design, a One-Group Pretest-Posttest 
Design. This design was chosen due to the practical and ethical limitations faced in school-
based interventions to conduct randomization or create equivalent control groups. Therefore, 
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this study is presented as a preliminary intervention study or program evaluation that focuses 
on measuring changes in the same group (before and after treatment). The use of this design 
limits claims of direct causality, instead focusing on identifying measurable improvements 
in the dependent variable after the treatment program is implemented. 
 
Samples and Sampling Techniques 
The target population of this study was eighth-grade junior high school (SMP) students, who 
are at a crucial age level relevant to the PISA assessment. The sampling technique used was 
non-randomized convenience sampling, where the sample consisted of an entire class acting 
as the intervention group, with a total of 120 students. Inclusion criteria required students to 
be actively enrolled in eighth-grade, willing to fully participate in the four-week intervention, 
and to have obtained written permission from their parents/guardians and the school. 
Exclusion criteria included students with special needs that could affect the results of the 
cognitive and affective tests used, or who were absent from more than 20% of the total 
intervention sessions. It should be noted that no control group was used in this preliminary 
intervention study. Regarding the justification for the sample size, N=120 was chosen based 
on resource limitations and operational constraints common in school-based research in 
Indonesia. These limitations are acknowledged to limit statistical power and the 
generalizability of the findings, and therefore the results will be interpreted with caution. 
 
Research Instrument 
Data collection was conducted through three main instruments that have undergone 
validation and reliability processes. First, the Mathematical Literacy and Numeracy Test 
(Cognitive Domain) is designed to measure students' ability to access, use, interpret, and 
communicate mathematical information in real-world contexts, in line with the PISA 
definition and the Numeracy framework. This test uses a complex multiple-choice or essay 
format and will be scored using a comprehensive assessment rubric that provides partial 
scores for the flow of reasoning, with example items that resemble the PISA structure (e.g., 
the "Apples" or "Speed of Racing Car" problems). The numeracy assessment rubric will be 
included as Appendix A. Second, the Self-Determination Theory (SDT)-Based Intrinsic 
Motivation Questionnaire (Affective Domain) is used to measure the level of intrinsic 
motivation and the fulfillment of three basic psychological needs: Autonomy, Competence, 
and Relatedness, as key predictors of self-determined motivation. 1 This questionnaire uses 
a 5-point Likert Scale with a total of 20 items that have been adapted from validated SDT-
based scales, and the complete list of items will be included in Appendix B. Finally, the 
Project Product Assessment Rubric will be used to assess the quality of students' final project 
output, including the application of mathematical concepts and relevance. All instruments 
will undergo an Expert Validation process involving a minimum of three experts in the field 
of Mathematics Education to assess content and construct validity. Internal consistency 
reliability will be tested using Cronbach's alpha coefficient on students' pretest data, where 
only instruments achieving an alpha geq of 0.70 will be considered reliable for the main data 
analysis, in accordance with accepted reliability standards. 
 
Intervention Procedure: Implementation of the GASING-PjBL Model 
The intervention was implemented for four (4) weeks, encompassing a total of eight (8) 
meeting sessions. Before the treatment began, students underwent a Pre-Activity (Session 0) 
to collect baseline data through the Literacy & Numeracy Test and the SDT Motivation 
Questionnaire. Week I focused on the GASING (Easy) Phase for Competency Foundation; 
Session 1 will train mastery of basic numeracy concepts from concrete to abstract, including 
fast counting without tools, which explicitly builds student self-efficacy. Session 2 begins 
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the PjBL Phase with Project Determination, where the teacher presents a relevant contextual 
problem, and students choose their own project sub-theme, explicitly supporting the need 
for SDT Autonomy. Week II continues with GASING-Fun and Enjoyable (Session 3), 
exploring mathematical concepts relevant to the project through games or collaborative 
learning. Session 4 is the Project Design Phase (PjBL), where students form groups, develop 
detailed project plans, and set schedules, reinforcing the need for SDT Connectedness. Week 
III is the Project Implementation Phase (Execution); groups work under the guidance of the 
teacher, and the teacher facilitates and monitors progress, ensuring the GASING logic is 
used to accelerate technical calculations within the project. Session 6 includes a Process 
Evaluation (Mid-Project Check) where groups provide feedback to each other (peer-review), 
sharpening Mathematical Literacy (communication). Week IV closes with the Presentation 
and Reflection Phase. Session 7 is the presentation of the final product by the group, which 
is assessed using the Project Product Assessment Rubric. Finally, Session 8 is the Final 
Reflection Phase which ends with the administration of the Literacy & Numeracy Test 
(Cognitive) and the SDT Motivation Questionnaire (Affective) as a Posttest. This detailed 
procedure allows the reviewer to replicate the intervention process. 
 
DATA ANALYSIS 
Quantitative data obtained from the pretest and posttest will be analyzed using descriptive 
statistics (mean and standard deviation) and inferential statistics. Given the One Group 
Pretest-Posttest design used, the most appropriate statistical test is a paired t-test to compare 
mean scores on literacy, numeracy, and motivation variables before and after the 
intervention. Effect sizes will also be calculated to assess the practical significance of the 
intervention program, not just statistical significance. Qualitative data obtained from student 
reflection journals and teacher observations will be analyzed using thematic analysis to 
provide in-depth interpretation of the quantitative findings, particularly regarding students' 
perceptions of meeting their psychological needs within the SDT framework. 
 

3. RESULTS AND DISCUSSION  
3.1.1 GASING-BASED LEARNING DESIGN FOR RATIO MATERIAL  

The integrated learning design implemented in this study focuses on ratio, a 
fundamental mathematical concept in comparison and proportion. This design is 
methodologically significant because it bridges the affective approach of GASING with the 
cognitive demands of PjBL, a synthesis that implicitly targets students' basic psychological 
needs (Hendricks & Olawale, 2023; Peter, 2012). Learning begins by connecting the concept 
of ratio to contexts close to everyday life—such as comparing clothing sizes, recipes, or 
maps—to foster the relevance of the material, in accordance with the constructivist principles 
underlying PjBL. 

The implementation of GASING-PjBL ensures that concept mastery begins with a 
concrete stage and continues with rapid calculation exercises without tools, which is crucial 
for building students' self-efficacy, namely a sense of competence within the framework of 
Self-Determination Theory (SDT) (Knevelsrud et al., 2024). The application of concepts is 
expanded through project-based activities, such as model-making or presentations involving 
the application of scales and ratios, which automatically demand collaboration skills, critical 
thinking, and communication skills, which are essential elements of Mathematical Literacy 
(Ekawati et al., 2023; Muir & Geiger, 2016). Evaluation in this design is comprehensive, 
relying not only on exam results, but also on project assessments and observations of 
students' active involvement. 
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3.1.2. RESULTS OF THE MATHEMATICS LITERACY AND NUMERACY TEST  

The results of a paired sample t-test were used to analyze improvements in students' 
cognitive competencies after the intervention. This improvement is significant given the low 
national achievement recorded in the 2022 PISA (Philosophy of Mathematics and 
Mathematics) assessment, where Indonesia's average Mathematical Literacy score was only 
366 points, far below the OECD average (465-475 points), and only 18% of students 
achieved Level 2 proficiency (OECD, 2023). 

Table 1. Paired t-Test Results for Mathematics Literacy and Numeracy Scores  
Cognitive Variables N Average T (Cohen’s d) 

(Pretest) (Posttes
t) 

Differen
ce 

 

Mathematical Literacy 120 54.85 67.20 +12.35 8.12 (0.87) 
Mathematical Numeracy 120 58.10 70.05 +11.95 7.95 (0.85) 

Table 1 shows significant improvements in Mathematical Literacy and Numeracy, with a 
significance value of p < 0.001 for both variables. These improvements are not only 
statistically significant but also have a strong practical impact, as indicated by Cohen's d 
Effect Sizes of 0.87 for Literacy and 0.85 for Numeracy, which are categorized as Large 
Effect Sizes. These findings align with international meta-analyses on Active Learning in 
the STEM domain, which show that non-traditional methods tend to produce performance 
improvements of around half a standard deviation, and the GASING-PjBL model even 
exceeds this (Mailizar et al., 2020). These significant improvements provide strong evidence 
that the focus on application and contextualization, which are at the heart of Literacy and 
Numeracy, is key to addressing weaknesses reflected in PISA scores (Harisman et al., 2023; 
Sistyawati et al., 2023). 

3.1.3. IMPLEMENTATION OF THE GASING METHOD IN PjBL  

The implementation of the GASING method integrated into PjBL not only resulted in 
cognitive improvements (Table 1), but also fundamentally changed students' affective 
domains, which proved to be a key driver of success. Before the intervention, 60% of 
students stated they disliked mathematics, a strong indicator of a motivational deficit. 
However, after the intervention, the percentage of students who liked mathematics increased 
sharply to 80%. This drastic change in interest demonstrates the model's success in meeting 
the basic psychological needs of SDT, namely Competence, Autonomy, and Relatedness. 
 

Table 2. Paired t-Test Results for Basic Psychological Needs SDT 
Affective 
Variables 

N Average t (Cohen’s d)* 
(Pretest) (Posttest) Difference 

Competence 120 3.15 4.30 +1.15 9.40 (1.01) 
Otonomy 120 3.05 3.85 +0.80 7.15 (0.78) 
Connectedness 120 3.45 4.10 +0.65 5.88 (0.65) 

*using value of p < 0.001 

Table 2 shows that the largest increase occurred in the needs for Competence (d = 1.01) and 
Autonomy (d = 0.78). From a scientific and technological perspective, these findings 
confirm the theoretical basis of the study, namely that the GASING principle of Gampang, 
which ensures students can master the basics of calculation logically and quickly, 
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successfully builds a sense of Competence that is much needed to overcome common math 
anxiety (Bishara, 2018; Nhiry et al., 2023). This sense of Competence then facilitates self-
determined engagement in PjBL, where students find Autonomy through project selection 
and Connectedness through collaboration in teams to solve contextual problems (Samsul 
Hady et al., 2025; Schoevers et al., 2020). Overall, this study is in line with findings showing 
that PjBL is effective in improving the performance of all students, including low achievers, 
due to its ability to increase intrinsic motivation (Krawitz et al., 2025). The contribution of 
this research is to provide an integrated framework that shows that PjBL (process) is 
fundamentally strengthened by GASING (affective), turning mathematics into a relevant and 
enjoyable tool for solving problems, rather than just a scary subject. 

3.2 DISCUSSION ← 12pt, Times New Roman, Bold 
The implementation of the GASING approach integrated within the PjBL framework 

yielded significant positive impacts, the mechanisms of which can be comprehensively 
explained through the lens of Self-Determination Theory (SDT) (May et al., 2025). An 
increase in the percentage of students who enjoyed mathematics to 80% after the intervention 
was a key indicator of success. This increase in interest is directly supported by international 
literature (Hankeln & Prediger, 2025; Li et al., 2025). These findings align with research 
confirming a strong relationship between intrinsic motivation and students' mathematics 
achievement, as well as studies demonstrating the importance of motivational support in 
overcoming negative attitudes toward mathematics. This sharp increase in interest indicates 
that the GASING-PjBL model successfully transformed students' learning experiences from 
those driven by external control to those driven by self-determined motivation (Alzahrani & 
Seth, 2021; Huu Can, 2020).    

 
3.2.1 AFFECTIVE MECHANISMS AND COMPETENCE ENHANCEMENT 
(GASING  SDT) 

The main mechanism behind this transformation is the role of the GASING Approach in 
fulfilling the need for Competence, one of the three basic psychological needs of SDT 
(Knevelsrud et al., 2024; S. Zhang et al., 2025). One of the main elements of GASING is the 
implementation of learning that always begins with concrete and logical stages, which allows 
students to master the basic concepts of ratios and quick calculation skills without tools. This 
approach effectively eliminates the perception that mathematics is a theoretical and difficult 
subject, thereby directly building self-efficacy and a sense of competence (Doz et al., 2025; 
Scheiner, 2023). This sense of competence is crucial; when students feel capable, their math 
anxiety is reduced, providing the psychological capital needed to engage deeply in 
challenging PjBL projects (Essien & Adler, 2025; Wahyuni et al., 2020). These findings 
enrich the SDT literature by showing that approaches designed for the GASING aspect can 
serve as affective enablers that facilitate success in higher-order cognitive methodologies 
(PjBL).    

3.2.2 CONCEPT TRANSFER AND LITERACY DEVELOPMENT (PjBL GLOBAL 
CONTEXT) 
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Project-Based Learning (PjBL) strengthens students' numeracy and mathematical 
literacy through knowledge transfer across contexts. Students are given the opportunity to 
apply mathematical concepts—such as percentages, algebra, or statistics—in everyday life 
through relevant projects, such as budget analysis or product design. This context-based 
approach shifts the learning paradigm from passive to active, and aligns with the OECD 
(PIAAC) definition of numeracy: the ability to access, use, interpret, and communicate 
mathematical ideas to manage mathematical demands in various adult life situations. 
Through Project-Based Learning (PjBL), students are not only challenged to understand 
formulas but are also challenged to think analytically, integrate concepts, and find innovative 
solutions to real-world challenges. The effectiveness of Project-Based Learning (PjBL) in 
improving these contextual skills is supported by comprehensive comparisons with 
international studies. This research aligns with findings showing that students learning using 
the Project-Based Learning (PjBL) model achieve better outcomes, including those with 
previously low achievement, due to the increased intrinsic motivation it generates (Eliyasni 
et al., 2019; Wahyuni et al., 2020). Therefore, the significant improvement achieved in this 
study indicates that this integrated model effectively bridges the gap between knowledge and 
application, a problem that has been highlighted by Indonesia's PISA scores. 

Collaboration is a key component of this model, fulfilling the needs for connectedness 
and autonomy in SDT (Dutt et al., 2023). PjBL requires intensive teamwork where students 
must collectively plan and implement projects. This encourages them to exchange ideas, 
overcome difficulties together, and view problems from different perspectives, which in turn 
hone their critical thinking skills and mathematical communication skills (literacy). The 
independence students gain from making decisions, planning solutions, and evaluating 
results directly strengthens their autonomy and increases their self-confidence. The 
combination of Competence support (GASING) and Autonomy/Connectedness support 
(PjBL) forms an optimal model for fostering self-determined motivation. In terms of science 
and technology, this research makes an important contribution by presenting a framework 
that not only develops basic mathematics skills, but also integrates 21st-century skills 
(problem solving, collaboration, and creativity) in a single psychologically supported 
learning cycle, making it a practical and theoretical solution to improve the quality of 
mathematics education at various levels.    

4. CONCLUSION  
The implementation of the integrated GASING Approach model in PjBL has proven 

effective in achieving the research objectives, namely increasing students' interest and 
competence in mathematical literacy and numeracy. This model successfully overcomes 
students' initial motivational deficits and produces a substantial increase in their interest in 
mathematics lessons, in line with SDT findings regarding the strengthening of intrinsic 
motivation. This positive impact is achieved through a synergistic mechanism where 
GASING builds a sense of competence in basic skills, which then allows students to engage 
independently within the PjBL framework to facilitate concept transfer and the development 
of critical thinking skills. Given that this research design is a preliminary intervention study, 
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further studies are strongly recommended to use a true experimental design with a control 
group to strengthen causal validity. Ultimately, this model provides an important 
contribution as a measurable solution to address the challenge of low student interest and 
strengthen the quality of human resources through competent literacy and numeracy mastery. 
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